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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh likuiditas, profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada 
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2013. Variabel independen yang digunakan adalah likuiditas, 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan. Variabel dependen yang 
digunakan adalah struktur modal. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sub 
sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling yang berjumlah 
19 perusahaan. Teknikanalisis data pada penelitian ini antara lain regresi linear 
berganda. Hasil yang diperoleh dalam peneitian ini adalah Variabel likuiditas, ukuran 
perusahaan, dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
Sedangkan variabel profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal. Secara Simultan 
variabel likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap struktur  modal. 
 
Kata kunci —Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, 
Struktur Modal. 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to examine the effect of liquidity, profitability, firm 
size and sales growth on the capital structure in the retail trade sub-sector companies 
listed on Indonesia Stock Exchange from 2010-2013. Independent variables used are 
liquidity, profitability, firm size and sales growth. The dependent variable used is 
capital structure. The population in this study is retail trade sub-sector company listed 
on Indonesia Stock Exchangefrom 2010-2013. The samples in this study used is 
determine by purposive sampling method, amounting to 19 companies. Data analysis 
techniques in this study is multiple linear regression. The results obtained in this 
research is liquidity, firm size, and sales growth variables have no affect on the capital 
structure, while profitability variables have affect on the capital structure. 
Simultaneously liquidity, profitability, firm size and sales growth variables have affect 
on the capital structure. 
 
Keywords —Liquidity, Profitability, Firm Size, Sales Growth, Capital Structure. 
2 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persaingan di dunia bisnis saat ini membuat perusahaan harus berusaha untuk dapat 
mencapai tujuan utama perusahaannya. Tujuan utama dari setiap perusahaan pada umumnya 
adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Pemenuhan dana perusahaan dapat berasal dari 
sumber internal dan sumber eksternal perusahaan. Penentuan jumlah proporsi antara hutang 
jangka panjang dengan modal dalam penggunaannya sebagai sumber pendanaan suatu 
perusahaan memiliki kaitan yang erat struktur modal. 
 Pada perkembangan era globalisasi saat ini, perusahaan-perusahaan sedang menghadapi 
persaingan perekonomian yang sangat tinggi. Baik menghadapi pesaing perusahaan dalam 
negeri ataupun dari luar negeri, yang mempunyai modal yang sangat besar. Sehingga akan 
menyebabkan tingginya persaingan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengembangkan dan 
perluasan pasar perusahaan-perusahaan tersebut, oleh karena itu perusahaan harus memiliki 
startegi yang tepat agar dapat bersaing dan berkembang di massa mendatang. 
 Pada perusahaan yang terdapat di Indonesia disektor perdagangan jasa dan investasi, sub 
sektor perdagangan eceran yaitu pada PT Trikomsel Oke Tbk sedang terjadi permasalahan. PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) telah menurunkan peringkat kepada perusahaan PT 
Trikomsel Oke Tbk. Hal itu disebabkan oleh struktur permodalan yang lemah membuat 
peringkat PT Trikomsel Oke Tbk menurun. EBITDA margin tercatat turun menjadi 6,3% dari 
8,1%. Penurunan terjadi akibat kompetisi yang ketat dan tingginya biaya beban. Peringkat ini 
menunjukan kekuatan posisi pasar di sektor ritel dan distribusi produk telekomunikasi.  
Dalam membangun suatu perusahaan, perusahaan membutuhkan modal dalam bentuk kas 
di dalam perusahaan, apabila perusahaan tidak memiliki cukup kas, maka perusahaan akan sulit 
untuk berkembang karena jumlah kas yang sedikit sehingga kesulitan dalam membayar hutang. 
Kas perusahaan termasuk rasio likuiditas. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin besar 
kemungkinan hutang bisa dibayar dan sebaliknya.  
Agar dapat berkembang dan membayar utang perusahaan, maka perusahaan 
membutuhkan laba. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat digunakan untuk 
perkembangan perusahaan dan membayar hutang perusahaan.  Kemampuan menghasilkan laba 
disebut rasio profitabilitas. 
Perusahaan yang memiliki ukuran besar serta memiliki saham yang telah lebih luas 
menyebarkan sahamnya, akan berani untuk menerbitkan saham kembali untuk memenuhi 
kebutuhan dalam membiayai penjualan yang dimilikinya jika dibandingkan perusahaan kecil. 
 Dengan meningkatnya petumbuhan penjualan akan meningkatkan jumlah kewajiban dari 
perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan struktur modal. Dengan peningkatan 
penjualan, maka perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh 
pendapatan dan laba perusahaan, dengan peningkatan pendapatan maka perusahaan dapat 
menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan, dan memperbaiki 
struktur modal perusahaan, karena dapat membayar hutang perusahaan dan dapat meningkatkan 
modal perusahaan sendiri. 
 
Terdapat penelitian yang memiliki hasil berbeda mengenai hubungan maupun pengaruh 
dari likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur 
Modal. 
Penelitian Rina Walmiaty Mardi (2008) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap struktur modal perusahaan. Sementara hasil penelitian Ali Mustaqim (2012) 
variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal. 
 Variabel likuiditas pada penelitian Seftianne dan Ratih Handayani (2011) menyatakan 
bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
struktur modal. Sedangkan hasil penelitian dari Arief Rahman Hakim (2013) menujukan bahwa 
variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
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 Variabel ukuran perusahaan pada penelitian Ali Mustaqim, 2012 menyatakan bahwa 
variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan log total assets tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap struktur modal. Nugroho (2009) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan hasil penelitian dari Nuril 
Hidayati (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur 
modal. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi hasil yang tidak konsisten 
diantara peneliti. Berdasarkan kajian empiris dan hasil penelitian terdahulu yang telah 
diuaraikan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 
strukur modal Pada Perusahaan Sub Sektor Perdagngan Eceran yang Terdaftar Di BEI 
Periode 2010-2013” 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
 Penelitian ini meneliti pengaruh likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran 
yang terdaftar di BEI periode 2010-2013 dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang 
lengkap selama periode waktu tersebut. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk menganalisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan penjualan secara bersama-sama (simultan) dan individu (parsial) terhadap struktur 
modal pada Perusahaan sub sektor perdagngan eceran  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2013. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah agar dapat dijadikan bahan referensi dan sumber informasi 
bagi peneliti selanjutnya dan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam mengmbil 
keputusan dalam melakukan investasi. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Struktur Modal 
 Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing dan modal sendiri. Modal asing 
dalam hal ini yaitu hutang jangka panjang ataupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri 
bisa terbagi atas laba ditahan atau penyertaan kepemilikan perusahaan. 
 
1.5.2 Likuiditas 
 Menurut Kasmir (2012, h.130) menyatakan bahwa rasio likuiditas atau yang juga 
disebut rasio modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 
 
1.5.3 Jenis-jenis Likuiditas 
1. Rasio Lancar ( Current Ratio ) 
Rasio ini dihitung dengan cara membagi nilai aktiva lancar dengan utang lancar. 
Semakin besar hasil nilai rasio maka akan semakin lancar perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya. 
2. Rasio Cepat ( Quick Ratio ) 
Rasio cepat adalah selisih aktiva lancar dengan inventory  terhadap utang lancar. Rasio 
cepat dihitung dengan cara membagi nilai aktiva lancar setelah dikurangi nilai inventory dan 
utang lancar. Semakin besar rasio cepat, maka akan semakin cepat perusahaan bisa memenuhi 
semua kewajibannya. 
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3. Rasio Kas ( Cash Ratio ) 
Rasio kas adalah antara nilai uang kas terhadap utang lancar. Rasio kas dihitung dengan 
cara membagi nilai kas dengan utang lancar. Semakin besar rasio kas, maka akan semakin 
mudah perusahaan untuk membayar utang-utanngnya. 
4. Rasio Perputaran Kas ( Cash Turnover Ratio ) 
Rasio perputaran kas adalah nilai penjualan bersih terhadap modal kerja bersih. Rasio 
Perputaran Kas dihitung dengan cara membagi nilai penjualan bersih dengan modal kerja 
bersih. Artinya seberapa besar nilai penjualan yang didapat  untuk modal kerja yang dimiliki 
perusahaan. 
 
1.5.4 Profitabilitas 
 Menurut Kasmir (2012, h.196-197) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan 
untuk memberikan ukaran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan. 
 
1.5.5 Jenis-jenis Profitabilitas 
1. Gross Profit Margin ( Margin Laba Kotor ) 
Gross profit margin adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
pengendalian harga pokok atau laba atas penjualan dalam melihat sejauh mana 
kemampuan perusahaan berproduksi secara baik. 
2. Net Profit Margin ( Margin Laba Bersih ) 
Net Profit Margin adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 
setelah pajak terhadap penjualan. 
3. Rentabilitas Ekomoni ( Basic Earning Power ) 
Rentabilitas ekonomi adalah suatu perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total 
asset.  
4. Return On Invessment 
 Return on investment adalah suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak 
terhadap total aktiva.  
5. Return On Equity 
 Return on equity adalah suatu perbandingan antara laba bersih sesudah pajak terhadap 
total ekuitas. 
6. Earning Per Share 
 Earning per share adalah suatu rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba yang 
diperoleh untuk setiap satu lembar saham 
 
1.5.6 Ukuran Perusahaan 
Perusahaan yang berukuran besar memiliki peluang yang besar untuk memiliki sumber 
pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur akan 
lebih mudah karena perusahaan yang berukuran besar mempunyai probabilitas yang lebih besar 
untuk bersaingan atau bertahan dalam industri. Ukuran perusahaan bisa diukur dengan 
menggunakan total assets, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. 
 
1.5.7 Pertumbuhan Penjualan 
Menurut Kasmir (2012, h. 114-115) rasio pertumbuhan (growth ratio) adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.   
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 
secara parsial maupun simultan terhadap struktur modal. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah 22 perusahaan yang terdapat di BEI periode 2010-
2013. Sampel dari penelitian ini berjumlah 19 perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang 
terdaftar di BEI periode 2010-2013.  
 
2.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sample dengan adanya maksud atau tujuan 
tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan sub sektor perdagangan eceran 
periode 2010-2013. 
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Sumber data diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian 2010-2013.  
 
2.4 Jenis Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 
diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari literatur atau dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian. Penelitian akan dilakukan dengan menjadikan perusahaan sub sektor 
perdagangan eceran yang terdaftar di BEI sebagai perusahaan yang diteliti pada periode 2010-
2013 dengan mengakses website www.idx.co.id. 
 
2.5 Variabel Penelitian 
 
2.5.1 Variabel Independen 
 
Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Likuiditas 
 
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproksikan oleh current ratio. 
 CR =  
 
b. Profitabilitas 
 
Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan oleh Return On Equity 
 
 
 
c. Ukuran Perusahaan 
 
Ukuran Perusahaan dihitung dari log natural total asset perusahaan. 
Ukuran Perusahaan (Size) = LN(total aset) 
 
d. Pertumbuhan Penjualan 
 
Pertumbuhan penjualan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebgai berikut : 
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2.5.2 Variabel Dependen 
 
e. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah struktur modal yang diproksikan oleh debt to 
equity ratio. 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Statistik Deskritif 
     Tabel 1 
    Hasil Statistik Deskriptif 
 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 76 -4016.0 1644.6 118.827 528.1864 
Current_Ratio 76 1.7 1277.0 216.146 207.0494 
ROE 76 -612.4 255.9 15.157 80.4133 
Ukuran_Perusahaan 76 11.2 29.7 19.304 5.8878 
Pertumbuhan_Penju
alan 
76 -94.8 765.5 30.990 98.7070 
Valid N (listwise) 76     
 Sumber : Data Diolah 2015 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti min, 
max, mean, sum, standar deviasi, variance, range dan lain-lain dan untuk mengukur distribusi 
data dengan skewness dan kurtosis. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel DER, 
jumlah data adalah 76, nilai minimum -4016,0, nilai maksimum 1644,6 mean 118,827 dan 
standar deviasi 528,1864. Untuk variabel Current Ratio ,jumlah data adalah 76, nilai minimum 
1,7 nilai maksimum 1277,0  mean 216,146 dan standar deviasi 207,0494. Untuk variabel ROE, 
jumlah data adalah 76, nilai minimum –612,4 nilai maksimum 255,9, mean 15,157 dan standar 
deviasi 80,4133. Untuk variabel ukuran perusahaan, jumlah data adalah 76, nilai minimum 1,.2, 
nilai maksimum 29,7, mean 19,304dan standar deviasi 5,8878. Untuk variabel pertumbuhan 
penjualan, jumlah data adalah 76, nilai minimum -94,8, nilai maksimum 765,5, mean 30,990 dan 
standar deviasi 98,7070. 
 
3.2 Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik. Untuk 
menghindari kesalahan dalam pengujian asumsi klasik maka jumlah sampel yang digunakan 
harus bebas dari bias (Ghozali, 2011, h.160).  
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3.2.1 Normalitas 
  Tabel 2 
    Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized Residual 
N 64 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.61331510 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 
Positive .082 
Negative -.057 
Kolmogorov-Smirnov Z .657 
Asymp. Sig. (2-tailed) .780 
 
 Sumber : Data Diolah 2015 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,780. Nilai signifikansi yaitu sebesar 0,780 > 5% atau 0.05, sehingga data 
berdistribusi normal. 
 
3.2.2 Heteroskedastisitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 266.099 157.760  1.687 .096 
CR -.270 .215 -.147 -1.256 .213 
ROE .750 .556 .159 1.348 .182 
UP -2.005 7.650 -.031 -.262 .794 
PP -.241 .447 -.063 -.539 .592 
 
Berdasarkan hasil output diatas diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel current 
ratio (X1) sebesar 0,213 lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas 
pada variabel current ratio (X1). Sementara itu, untuk variabel return on equity (X2) sebesar 
0,182 lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada variabel return 
on equity (X2). Selanjutnya untuk variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,794 lebih besar 
dari  0,05, artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada variabel ukuran perusahaan 
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(X3). Dan untuk variabel pertumbuhan penjualan (X4) sebesar 0,592 lebih besar dari 0,05, 
artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada variabel pertumbuhan penjualan (X4).  
 
3.2.3 Multikolinieritas 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 30.459 178.347  .171 .865   
CR -.068 .243 -.027 -.281 .779 .973 1.028 
ROE -3.841 .629 -.585 -6.105 .000 .960 1.042 
UP 7.157 8.648 .080 .828 .411 .948 1.055 
PP .748 .506 .140 1.480 .143 .986 1.014 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance kelima variabel lebih dari 0.10 
dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. 
 
3.2.4 Autokorelasi 
    Tabel 4 
   Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .612
a
 .375 .339 429.2738 2.101 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Untuk mengetahui adanya gejala autokorelasi maka perlu dilihat dengan menggunakan 
tabel Durbin Watson dengan jumlah variabel bebas K=4, jumlah pengamatan N=76. Maka 
diperoleh dl = 1,5190 dan du= 1,7399. (4-du = 4-1,7399 = 2,2601 ) dan (4-dl = 4-1,5190 = 
2,481 ), dari output diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 2,101. Karena nilai DW 
terletak diantara DU dan 4-DU (1,7399<2,101<2,2601) maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
autokorelasi atau data pada penelitian ini bebas dari autokorelasi. 
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3.3 Korelasi 
Tabel 6 
Uji Korelasi 
Correlations 
 DER CR ROE UP PP 
DE
R 
Pearson Correlation 1 -.015 -.590
**
 .185 .103 
Sig. (2-tailed)  .897 .000 .110 .375 
N 76 76 76 76 76 
CR Pearson Correlation -.015 1 -.026 .132 -.101 
Sig. (2-tailed) .897  .823 .256 .387 
N 76 76 76 76 76 
RO
E 
Pearson Correlation -.590
**
 -.026 1 -.190 .065 
Sig. (2-tailed) .000 .823  .100 .577 
N 76 76 76 76 76 
UP Pearson Correlation .185 .132 -.190 1 -.016 
Sig. (2-tailed) .110 .256 .100  .888 
N 76 76 76 76 76 
PP Pearson Correlation .103 -.101 .065 -.016 1 
Sig. (2-tailed) .375 .387 .577 .888  
N 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
     Sumber: Data SPSS, 2015 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa korelasi antara nilai struktur modal dengan 
likuiditas senilai -0,015 hasil ini menunjukkan kedua variabel mempunyai korelasi yang sangat 
lemah karena berada dibawah 0,5 tanda negatif (-) menunjukkan hubungan yang berlawanan 
jika likuiditas tinggi maka struktur modal rendah dan sebaliknya. Selanjutnya untuk korelasi 
antara struktur modal dengan profitabilitas senilai -0,590
 
hasil ini menunjukkan kedua variabel 
mempunyai korelasi yang lemah karena berada dibawah 0,5.  
Korelasi antara struktur modal dengan ukuran perusahaan senilai 0,185 hasil ini 
menunjukkan kedua variabel mempunyai korelasi yang sangat lemah karena berada dibawah 
0,5. Dan korelasi antara struktur modal dengan pertumbuhan penjualan senilai 0,103 hasil ini 
menunjukkan hasil ini menunjukkan kedua variabel mempunyai korelasi yang lemah karena 
berada dibawah 0,5. 
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3.4 Regresi Berganda 
 
  Tabel 6 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 30.459 178.347  .171 .865   
CR -.068 .243 -.027 -.281 .779 .973 1.028 
ROE -3.841 .629 -.585 -6.105 .000 .960 1.042 
UP 7.157 8.648 .080 .828 .411 .948 1.055 
PP .748 .506 .140 1.480 .143 .986 1.014 
a. Dependent Variable: DER 
 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
 
Y = 30,459 - 0,068 X1 - 3,841 X2 + 7,157 X3 + 0,748 X4 + e 
Nilai konstanta (a) konstanta sebesar 30,459 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan (X1=X2=X3=X4=0), maka DER nilainya sebesar 30,459. 
Nilai koefisien regresi variabel likuiditas (b1) bernilai negatif, yaitu -0,068. Nilai 
koefisien regresi variabel ROE (b2) bernilai negatif, yaitu -3,841. Nilai koefisien regresi 
variabel ukuran perusahaan (b3) bernilai positif, yaitu 7,157. Nilai koefisien regresi 
variabel pertumbuhan penjualan (b4) bernilai positif, yaitu 0.748. 
 
3.5 Uji Hipotesis 
 
3.5.1 Uji F 
 Tabel 6 
         Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7839965.022 4 1959991.256 10.636 .000
b
 
Residual 13083598.417 71 184276.034   
Total 20923563.439 75    
a. Dependent Variable: DER 
b. Predictors: (Constant), PP, UP, CR, ROE 
 
Sumber : Data Diolah 2015 
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F hitung > F tabel (10,636>2,73) dan signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho di 
tolak, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas (CR), profitabilitas (ROE), ukuran perusahaan 
LN(Total Asset), dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap struktur modal (DER).  
 
3.4.2 Uji T 
 
Tabel 7 
Hasil Uji T 
                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.459 178.347  .171 .865 
CR -.068 .243 -.027 -.281 .779 
ROE -3.841 .629 -.585 -6.105 .000 
UP 7.157 8.648 .080 .828 .411 
PP .748 .506 .140 1.480 .143 
 
 Sumber : Data Diolah 2015 
 
1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel variabel likuiditas (CR) didapat nilai thitung < ttabel (-
0,281<1,66660) dan signifikansi sebesar 0,779 artinya (0,799>0,05) maka dapat disimpulkan Ha 
ditolak, yang berarti secara parsial likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktur modal (DER). 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Seftianne dan 
Ratih Handayani (2011) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya maka hal tersebut dapat 
mengindikasikan perusahaan berada dalam keadaan yang sehat. dijelaskan pada pecking order 
theory dimana perusahaan lebih mengandalkan dana internalnya terlebih dulu untuk pembiayaan 
investasi sehingga apabila kekurangan maka baru dicari pendanaan eksternalnya. 
 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 
variabel Profitabilitas (ROE) didapat nilai t hitung > t table (-6,105>1,66660) dan 
signifikansi sebesar 0,000 artinya (0,000<0,05) maka dapat disimpulkan Ha diterima, yang  
berarti variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap struktur modal (DER). Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Arief Rahman Hakim (2013) dan Arli Warzuqni 
Fadhli (2010) yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
struktur modal.  Berdasarkan teori pecking order perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi justru tingkat hutangnya rendah, karena perusahaan yang yang profitabilitasnya tinggi 
memiliki sumber dana yang sangat baik. 
 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel ukuran perusahaan didapat nilai t hitung < t table 
(0,828 < 1,66660) dan signifikansi sebesar 0,411 artinya (0,411<0,05) maka dapat disimpulkan 
Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap struktur modal (DER). Hasil dalam penelitian ini tidak sesuai dengan landasan teori 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang lebih besar akan lebih menjamin memiliki 
akses yang lebih mudah untuk mendapatkan sumber modalnya. Karena, perusahaan lebih 
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cenderung menyukai pendanaan yang berasal dari internal dibandingkan dari hutang, sehingga 
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penggunaan sumber dana eksternal, atau 
perusahaan besar yang mempunyai akses lebih mudah ke pasar modal dibandingkan dengan 
perusahaan kecil belum tentu dapat memperoleh dana dengan mudah di pasar modal. 
 
4. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 
Berdasarkan dari uji statistik t, variabel pertumbuhan penjualan diketahui nilai thitung 
sebesar  1,480 sedangkan nilai ttabel yaitu 1,66660 artinya thitung < ttabel (1,480<1,66660). 
Nilai signifikansi sebesar 0,143 artinya (0,143>0,05) maka dapat disimpulkan H0 
diterima dan Ha ditolak, yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara 
Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal (DER). 
 
 
5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 
1. Secara simultan, variabel likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh terhadap struktur modal. Dengan hasil uji F (F-test) sebesar 10,636. 
2. Secara parsial, variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Variabel likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Dengan hasil uji t 
(test) sebesar -0,281. 
b. Variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Dengan hasil uji t (test) 
sebesar -6,105. 
c. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Dengan hasil uji t 
(test) sebesar 0,828.  
d. Variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Dengan hasil 
uji t (test) sebesar 1,480. 
 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan keterbatasan-keterbasan yang ada, maka peneliti mengajukan beberapa 
rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 
topik serupa. Berikut beberapa rekomendasi yang diajukan oleh peneliti: 
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian (industri lain), menambah jumlah variabel independen yang akan digunakan, 
menambah jumlah periode penelitian menjadi lebih panjang serta peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengumpulkan referensi yang lebih banyak agar dapat memberikan hasil 
yang lebih baik dan akurat. 
2. Untuk perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
evaluasi sebelum perusahaan menetapkan kebijakan baru. Bagi manajer lebih 
memperhatikan profitabilitas dalam pengembalian keputusan mengenai struktur modalnya, 
karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan factor yang dapat 
mempengaruhi struktur modal. 
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